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ABSTRACT 

 

The Miracle Tree has been known as a plant that contains complete 

nutrition which has anti-anemia properties. This study aims to study the effect of 

adding Moringa to feed on the image of blood hemoglobin in cattle, especially 

Sumba Onggole cattle. The study was conducted in 2017, at the Integrated 

Dryland Laboratory of the University of Nusa Cendana and the Health 

Laboratory of the East Nusa Tenggara Province Health Service. The sample in 

this study were 12 Sumba Ongole cattle aged 2-3 years with a body weight of 

210.5 kg- 249 kg. Treatments on cattle were divided into 4 groups. The results of 

the study showed that the hemoglobin level on day 0 of each treatment was still 

within normal limits. On days 25 and 50, each treatment was in the normal range 

of hemoglobin levels. Based on the results of the study, it was concluded that 

statistically giving Moringa flour to the feed had a significant effect on the 

hemoglobin levels of Ongole cattle. 
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PENDAHULUAN 

 

Kelor (Moringa oleifera Lam.) 

atau The Miracle Tree telah dikenal 

sebagai tanaman yang mengandung 

protein, vitamin A, mineral, asam 

amino esensial, antioksidan, dan 

flavonoid, serta isotiosianat (Anwar 

et al., 2007; Meireles et al., 2020; 

Moyo et al., 2011; Saini et al., 2016). 

Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa ekstrak kelor memiliki 

kegunaan yang berhubungan dengan 

pangan terapeutik sebagai anti-

inflamasi, antioksidan, anti-kanker, 

hepatoprotektif, pelindung saraf, 

hipoglikemik, dan pengurang lemak 

darah (Abd Karim et al., 2016; 

Attakpa et al., 2017; Boban et al., 

2010; Kou et al., 2018; Toma & 

Deyno, 2013). Salah satu fungsi 

terpenting kelor dalam tubuh 

terkmait dengan mekanisme 

farmakologis yaitu kemampuannya 
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sebagai antianemia (Estiyani et al., 

2017; Hamidiyah et al., 2019; 

Meireles et al., 2020; Mun’im et al., 

2016; Suzana et al., 2017).  

Terkait hubungannya dengan 

gambaran darah, berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelor 

memiliki pengaruh terhadap 

konsentrasi hemoglobin (Hb) dan 

menurunkan kejadian anemia (Al-

Malki & El Rabey, 2015; Mun’im et 

al., 2016; Osman et al., 2012; 

Otoluwa et al., 2014; Suzana et al., 

2017). Penelitian terbaru 

mmbuktikan bahwa waktu 

penggunaan suplementasi M. oleifera 

mengakibatkan penurunan kasus 

anemia secara signifikan sehingga 

dapat digunakan sebagai solusi 

pelengkap dalam mengatasi anemia 

pada anak (Shija et al., 2019).  

Pakan kelor dapat pula 

diaplikasikan sebagai pakan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak 

unggas, kambing, termasuk sapi 

(Raman et al., 2018; Worku, 2016). 

Pada sapi, kelor dapat dicampur 

dengan pakan basal lainnya sehingga 

manfaat kelor dapat berpengaruh 

pada produktivitas dan kesehatan 

ternak (Mendieta-Araica et al., 

2011), termasuk gambaran 

hemoglobin darah ternak sapi. 

Namun hingga saat ini belum pernah 

dilakukan kajian tentang efek 

penambahan Kelor pada pakan 

terhadap gambaran hemoglobin 

darah sapi khususnya sapi Sumba 

Onggole. Oleh karenanya tujuan dari 

studi ini untuk memberikan 

gambaran umum tentang profil 

hemoglobin sapi Sumba Ongole 

yang diberikan pakan Kelor. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Studi telah dilakukan tahun 

2017, di Laboratorium Lahan Kering 

Terpadu Universitas Nusa Cendana 

dan Laboratorium Kesehatan Dinas 

Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu sapi Sumba Ongole betina 

umur 2-3 tahun berjumlah 12 ekor 

dengan bobot badan 210,5 kg- 249 

kg. Bahan yang digunakan yaitu 

tepung kelor (Moringa oleifera 

Lam.), jerami yang telah dibuat 

dalam amoniasi, konsentrat yang 

terdiri dari tepung ikan, jagung 

giling, dedak kedelai (polard
©

), dan 

Albendazole (Wormzol-B
®
). Alat-

alat yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi sarung tangan (One 

med), masker (One med), alat 

menulis, parang, karung plastik, 

terpal (5x7 m), timbangan digital 

2000 kg (Sayaki
®

), ember, sepatu 

boot, coolbox, drum penampung 

silase, disposible sirynge, Venoject
®

, 

jarum ukuran 18G, tabung darah 

Ethylenediamine Tetraacetic Acid 

(EDTA), dan mesin auto analyzer 

(MEK-8222J/ K CELLTA-F) untuk 

pemeriksaan darah lengkap. 

 

Desain Penelitian 

Perlakuan pada ternak sapi 

dibagi menjadi 4 kelompok. Pada 

kelompok I sebagai kontrol negatif, 
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kelompok II ternak sapi diberi pakan 

jerami  amoniasi, pakan konsentrat 

dan diberi obat cacing Albendazole 

(Wormzol-B
®
), kelompok III ternak 

sapi diberi pakan jerami amoniasi, 

pakan konsentrat, obat cacing 

Albendazole (Wormzol-B
®

), tepung 

kelor, kelompok IV ternak sapi 

diberi pakan jerami amoniasi, pakan 

konsentrat dan tepung kelor. Setiap 

kelompok ternak dipelihara selama 

50 hari. Pemeriksaan darah 

dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 

hari ke-0, hari ke-25, dan hari ke-50. 

Pemeriksaan sampel darah dengan 

menggunakan alat autoanalyzer 

MEK-8222J/ K CELLTA-F. 

Parameter yang diukur dalam 

penelitian ini adalah kadar 

hemoglobin dari semua sampel dari 

semua kelompok perlakukan 

diberikan pakan jerami amoniasi dan 

konsentrat mengandung tepung kelor 

maupun tanpa tepung kelor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa pemeriksaan 

terhadap kadar hemoglobin sapi 

sumba ongole (SO) diperoleh rata-

rata kadar hemoglobin pada hari ke-0 

setiap perlakuan berada  di atas 

kisaran normal yaitu 13,97-15,70 

g/dL. Hari ke-25 setiap perlakuan 

berada di kisaran normal kadar 

hemoglobin 11,90-12,93 g/dL dan 

pada hari ke-50 setiap perlakuan 

berada di kisaran normal kadar 

hemoglobin 11,87-13,7 g/dL (Tabel 

1). Kisaran nilai normal kadar 

hemoglobin sapi merujuk pada 

penelitian sebelumnya yaitu yaitu  

8,29-9,51g/dL (Suprayogik et al., 

2017). 

   

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 

Kelompok Perlakuan 

Kadar Hemoglobin 

(g/dL) 
Kisaran nilai normal 

kadar hemoglobin 

 H0 H25 H50 

Kontrol negatif 15,70 11,90 13,73 

 

8,29-9,51g/dL 

Kontrol positif 15,47 12,93 12,93 

Perlakuan 1 13,97 12,87 11,87 

Perlakuan 2 14,97 12,10 13,13 

 

Hasil studi menunjukkan 

bahwa ada perbedaan kadar 

hemoglobin pada hari ke-0 di setiap 

perlakukan yaitu kelompok I kontrol 

negatif, kelompok II ternak sapi 

diberi pakan jerami  amoniasi, pakan 

konsentrat dan diberi obat cacing 

Albendazole (Wormzol-B
®
), 

kelompok III ternak sapi diberi 

pakan jerami amoniasi, pakan 

konsentrat, obat cacing Albendazole 

(Wormzol-B
®
), tepung kelor, 

kelompok IV ternak sapi diberi 

pakan jerami amoniasi, pakan 

konsentrat dan tepung kelor, berada 

di atas kisaran normal kadar 

hemoglobin. Hari ke-25 dan setiap 

perlakuan berada pada kisaran 
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normal kadar hemoglobin. Demikian 

pula pada hari ke-50, kelompok I 

kontrol negatif, kelompok II ternak 

sapi diberi pakan jerami  amoniasi, 

pakan konsentrat dan diberi obat 

cacing Albendazole (Wormzol-B
®
), 

kelompok III ternak sapi diberi 

pakan jerami amoniasi, pakan 

konsentrat, obat cacing Albendazole 

(Wormzol-B
®
), tepung kelor, 

kelompok IV ternak sapi diberi 

pakan jerami amoniasi, pakan 

konsentrat dan tepung kelor, berada 

dalam kisaran normal.  

Hasil studi ini menunjukkan 

bahwa pemberian tepung kelor 

secara statistik dalam pakan 

berpengaruh nyata terhadap kadar 

hemoglobin antar perlakuan. Hari ke-

25 menunjukkan kadar hemoglobin 

sudah berada pada kisaran normal. 

Demikian pula pada hari ke 50 setiap 

perlakuan berada dalam batas atas 

kisaran normal kadar hemoglobin. 

Berdasarkan data ini juga 

menunjukkan bahwa semakin baik 

asupan gizi dari kelor, maka semakin 

besar kemungkinan sel darah merah 

dapat mengikat dan 

mentransportasikan oksigen yang 

lebih banyak Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

membuktikan bahwa ekstrak daun 

kelor secara signifikan dapat 

memperbaiki anemia defisiensi besi 

pada wanita (Suzana et al., 2017). 

Bahkan ekstrak daun kelor 

meningkatkan kadar hemoglobin, 

jumlah sel darah merah, hematokrit, 

dan kandungan zat besi total dalam 

darah (Mun’im et al., 2016). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pemberian 

tepung kelor secara statistik dalam 

pakan berpengaruh nyata terhadap 

kadar hemoglobin pada sapi Ongole. 
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